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Pengetahuan siswa sekolah dasar tentang mencuci tangan masih
rendah, padahal perilaku ini penting untuk mencegah penyakit
menular. Tujuan : Mengetahui pengaruh edukasi mencuci tangan
terhadap Tingkat pengetahuan siswa/l kelas 5 di SDN Sarakan 3
Kbupaten Tangerang. Metode Penelitian Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
eksperimen two group pretest-design. Sampel berjumlah 108 siswa
yang dibagi menjadi kelompok intervensi (54 siswa) dan kelompok
kontrol (54 siswa) dengan teknik purposive sampling. Analisis data
menggunakan uji Wilcoxon. Hasil Penelitian : Sebelum intervensi,
mayoritas siswa pada kedua kelompok memiliki pengetahuan
rendah. Setelah edukasi, kelompok intervensi mengalami
peningkatan signifikan dengan mayoritas (87%) berpengetahuan
tinggi, sedangkan pada kelompok control hanya (52%) yang
meningkat. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p = 0.000 pada
kelompok intervensi dan p = 0.066 pada kelompok control.
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Elementary school students’ knowledge about handwashing is still
low, even though this behavior is essential in preventing infectious
diseases. Objective : To determine the effect of handwashing
education on the knowledge level of fifth-grade students at SDN
Sarakan 3, Tangerang Regency. Methods : This study used a
quantitative approach with a quasi-experimental design, two group
pretest-posttest design. The sample consisted of 108 students,
divided into an intervention sroup (54 students) and a control
group (54 students) using purposive sampling. Data were analyzed
using the Wilcoxon test. Result : Before the intervention, most
students in both groups had low knowledge. After education, the
intervention group showed a significant increase, with the majority
(87%) having high knowledge, compared to only (52%) in the
control group. The Wilcoxon test result showed p = 0.000 for the
intervention group and p = 0.066 for the control group.

PENDAHULUAN

Menurut WHO (World Health Organization) anak usia sekolah yaitu golongan anak yang
berusia antara 7-15 tahun. Anak usia sekolah merupakan kelompok anak yang relatif mudah
memperoleh dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan dalam menyesuaikan proses perkembangan
menuju kedewasaan dengan melakukan segala sesuatu yang bersifat dinamis dengan usianya
(Dwiyono, 2021).
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Anak usia sekolah merupakan salah satu kelompok yang paling rentan terkena masalah
kesehatan. Salah satu masalah kesehatan pada anak umumnya disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan anak tentang pentingnya menjaga kebersihan diri. Masalah kesehatan yang sering terjadi
pada anak usia sekolah biasanya berupa diare, radang tenggorokan dan infeksi saluran pernafasan.
Masalah kesehatan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah faktor pola hidup.
Faktor pola hidup biasanya dipengaruhi oleh pengetahuan (Sari et al, 2020).

Pengetahuan (knowladge) adalah kemampuan individu untuk mengingat kembali (recall) atau
mengenali kembali nama, kata, inspirasi, rumus, dan sebagainya. Pengetahuan juga merupakan hal
yang penting dalam mencegah penyakit, semakin banyak pengetahuan yang kita ketahui tentang suatu
penyakit, semakin rendah peluang kita tertular. Untuk meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan
dibutuhkan edukasi Kesehatan (Widyawati, 2020).

Menurut (Arifah et al, 2022) edukasi kesehatan merupakan upaya untuk meningkatkan
pemahaman individu atau kelompok tentang kesehatan. Perilaku tidak mencuci tangan ini disebabkan
oleh kurangnya pengetahuan anak tentang cuci tangan, dan kurangnya informasi yang diberikan oleh
guru. Kesadaran masyarakat untuk mencuci tangan masih sangat rendah, bahkan 40% populasi dunia
atau 3 miiliar penduduk tidak memiliki akses dan fasilitas kesehatan (Setiada AW, n.d. 2021).

Di negara Bangladesh kegiatan mencuci tangan saja hanya 3,7%, berdasarkan data Riset
Kesehatan (Riskesda) tahun 2018, yang menjadi acuan dalam laporan Kementrian Kesehatan RI tahun
2020, hanya sekitar 49,8% anak usia di bawah 10 tahun di Indonesia yang melakukan cuci tangan
dengan benar. Artinya, sekitar 50,2% anak dalam kelompok usia tersebut belum menerapkan praktik
cuci tangan dengan benar. Kesadaran siswa/i disekolah untuk mencuci tangan relatif masih kurang.
Maka dari itu edukasi kesehatan diperlukan untuk meningkatkan kesadaran siswa/i akan pentingnya
mencuci tangan (Aditya Ramadhan, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh (Tia Nurfalyya, 2024) Intervensi yang dapat dilakukan untuk
mengedukasi anak tentang pentingnya mencuci tangan adalah dengan metode strory telling, yaitu
menyampaikan informasi dengan cara yang menarik dan mudah diingat, sehingga anak akan mudah
mengingat apa yang disampaikan. Lalu penelitian yang dilakukan oleh (Nurmaningsih, 2022) tentang
Pengaruh Edukasi PHBS Tentang Mencuci Tangan Terhadap Peningkatan Pengetahuan Dan Sikap
Mencuci Tangan Pada Anak Usia Sekolah Di Perumahan Lingkar Permai Tanjung Karang didapatkan
hasil penelitian ada perbedaan yang signifikan antara pengetahuan dan praktek mencuci tangan pada
anak usia sekolah di perumahan lingkar permai tanjung karang sebelum diberikan edukasi kesehatan
dan sesudah diberikan edukasi kesehatan dengan p value 0.000. dan didukung oleh penelitian (Nur
Hudzaifah, 2021) didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi terhadap variabel pengetahuan dan praktek mencuci tangan (p=0.000).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SDN Sarakan 3 Kabupaten Tangerang,
diketahui bahwa masih terdapat siswa yang belum memahami definisi mencuci tangan dengan benar
serta belum menyadari pentingnya kebiasaan mencuci tangan dalam menjaga kesehatan. Beberapa
siswa bahkan mengaku tidak mengetahui manfaat dari mencuci tangan, yang mencerminkan
rendahnya tingkat pengetahuan dan kesadaran akan perilaku hidup bersih dan sehat, khususnya dalam
hal mencuci tangan. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi edukatif yang tepat. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi mencuci tangan terhadap Tingkat
pengetahuan siswa/l kelas 5 di SDN Sarakan 3 Kbupaten Tangerang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, karena data yang dikumpulkan berupa angka
dan dianalisis secara statistik untuk mengetahui pengaruh edukasi mencuci tangan terhadap tingkat
pengetahuan siswa/i. Metode yang digunakan adalah quasi-eksperimental dengan pendekatan pretest-
posttest control group desain, yang memungkinkan peneliti membandingkan tingkat pengetahuan
siswa/i sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan, baik pada kelompok intervensi maupun
kontrol.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi frekuensi usia dan jenis kelamin responden

Usia f %

10 14 13%
11 94 87%
Total 108 100%
Jenis kelamin f %

Laki laki 66 61%
Perempuan 42 39%
Total 108 100%

Berdasarkan tabel diatas distribusi frekuensi usia responden dalam kelompok intervensi dan
kontrol menunjukkan bahwa mayoritas peserta berusia 11 tahun, yaitu sebanyak 94 orang (87%),
sedangkan peserta berusia 10 tahuan berjumlah 14 orang (13%) dari total keseluruhan responden.
Jenis kelamin responden didominasi oleh laki-laki (61%), sedangkan unutk perempuan (39%) dari
total keseluruhan responden.

Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan kelompok intervensi

Kuesioner Kategori f %
Baik 0 0%
3 Cukup 34 32%
Pre — test Kurang 20 18%
Total 54 50%
Baik 52 48%

Cukup 2 2%

Post — test Kurang 0 0%
Total 54 50%

Tabel diatas memperlihatkan distribusi frekuensi tingkat pengetahuan kelompok intervensi.
Pada pre-test, tidak ada peserta yang memiliki tingkat pengetahuan baik (0%), 34 peserta (32%)
tergolong cukup, dan 20 peserta (18%) tergolong kurang. Setelah Intervensi (post-test), 52 peserta
(48%) tergolong baik, 2 peserta (2%) cukup, dan tidak ada peserta dengan tingkat pengetahuan
kurang.

Tabel 3. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan kelompok kontrol

Kuesioner Kategori f %
Baik 0 0%
Cukup 34 32%
Pre —test Kurang 20  18%
Total 54 50%

Baik 0 0%
Cukup 31 29%
Post —test Kurang 23 21%
Total 54 50%

Tabel diatas memperlihatkan distribusi frekuensi tingkat pengetahuan kelompok kontrol. Pada
pre-test, tidak ada peserta pada kategori baik (0%), 34 peserta (32%) pada kategori cukup, dan 20
peserta (18%) pada kategori kurang. Pada kelompok kontrol yang tidak diberikan edukasi (post-test),
masih tidak terdapat peserta pada kategori baik (0%), sebanyak 31 peserta (29%) berada pada kategori
cukup, sedangkan 23 peserta (21%) berada pada kategori kurang.
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Tabel 4. Hasil Output Test Statistic uji Wilcoxon
Test Statistics®

Post-Test Intervensi - Post-Test Kontrol -
Pre-Test Intervensi Pre-Test Kontrol
Z -6.405° -1.841°
Asymp. Sig. (2- 0,000 0,066
tailed) ’ ’

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada kelompok intervensi, diperoleh nilai Z =
-6,405 dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan bermakna antara skor pre-test dan post-test pada kelompok intervensi.
Dengan kata lain, pemberian edukasi mencuci tangan terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan siswa/i. Hampir seluruh respoden mengalami peningkatan kategori pengetahuan setelah
diberikan intervensi edukasi, yang membuktikan bahwa metode ceramat interaktif dengan bantuan
leaflet dan media PowerPoint mampu memperkuat pemahaman siswa mengenai pentingnya mencuci
tangan.

Sebaliknya, pada kelompok kontrol diperoleh nilai Z = -1,841 dengan signifikansi 0,066 (>
0,05). Hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test.
Kondisi ini menegaskan bahwa tanpa adanya intervensi edukasi, pengetahuan siswa cenderung
stagnan, bahkan beberapa mengalami penurunan skor. Temuan ini sejalan denga teori (Notoatmodijo,
2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan seseorang dapat berkembang apabila ada stimulus berupa
informasi baru. Tanpa adanya intervensi, siswa tidak mendapatkan tambahan pengetahuan sehingga
tingkat pemahaman mereka tetap pada kondisi awal.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian (Nur Hudzaifah, 2021) dan
(Nurmaningsih, 2022) yang menunjukkan bahwa pemberian edukasi kesehatan memberikan
perbedaan signifikan terhadap pengetahuan anak, dengan nilai p < 0,05. Sebaliknya, pada
kelompok yang tidak diberikan edukasi, tidak ditemukan perubahan signifikan. Demikian
pula, penelitian (Widawati et al, 2024) juga menemukan bahwa intervensi pendidikan
kesehatan efektif meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar, terutama ketika diberikan
dengan metode yang interaktif.

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney Perbedaan Selisih Tingkat Pengetahuan Pada Kelompok
Intervensi Dan Kelompok Kontrol

Ranks
N Mean rank  Sum of ranks
Post-Test 4373,50
Tingkat Intervensi >4 80,99
Pengetahuan Post-Test 54 28,01 151250
Kontrol
Total 108

Tabel di atas menunjukkan hasil perbedaan tingkat pengetahuan antara kelompok intervensi
dan kelompok kontrol pada post-test. Nilai mean rank pada kelompok intervensi lebih tinggi (80,99)
dibandingkan kelompok kontrol (28,01), dengan jumlah peringkat (sum of ranks) sebesar 4373,50
pada kelompok intervensi dan 1512,50 pada kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok, di mana siswa yang mendapatkan edukasi mencuci
tangan memiliki tingkat pengetahuan lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak mendapatkan
edukasi.

Kelompok intervensi mengalami peningkatan yang nyata karena memperoleh stimulus berupa
edukasi Kesehatan. Edukasi yang disampaikan melalui metode ceramah, leaflet, dan powerpoint
mampu menstimulus aspek kognitif anak sehingga lebih memahami pentingnya perilaku hidup bersih,
khususnya dalam mencuci tangan. Pengetahuan dapat meningkat melalui proses edukasi yang
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sistematis karena individu diberi informasi baru yang kemudian diserap dan dipahami melalui
pancaindra (Notoatmodjo, 2021).

Sementara itu, kelompok kontrol yang tidak mendapatkan edukasi khusus tidak menunjukkan
perubahan pengetahuan yang signifikan. Mereka hanya melakukan aktivitas belajar rutin tanpa ada
tambahan informasi mengenai pentingnya mencuci tangan. Akibatnya, Sebagian besar siswa tetap
berada pada kategori pengetahuan cukup dan kurang.

Hasil penelitian ini didukung oleh temuan (Widawati, 2024) yang menyatakan bahwa
Pendidikan Kesehatan tentang mencuci tangan berhasil meningkatkan pengetahuan siswa secara
signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh (Tia Nufalyya, 2024) juga menunjukkan bahwa Pendidikan
Kesehatan dengan metode storytelling mampu meningkatkan pengetahuan anak mengenai enam
Langkah mencuci tangan. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurmaningsih,
2022) melaporkan adanya perbedaan bermakna pada Tingkat pengetahuan dan sikap anak usia
sekolah sebelum dan sesudah diberikan edukasi mencuci tangan (Nurmaningsih, 2022).

SIMPULAN

Sebagian besar responden berusia 11 tahun dan berjenis kelamin laki-laki. Usia tersebut
termasuk dalam tahap perkembangan kognitif yang sudah mampu menerima informasi dengan baik
sehingga mendukung keberhasilan edukasi yang diberikan. Tingkat pengetahuan sebelum
intervensi, sebagian besar siswa pada kelompok intervensi memiliki tingkat pengetahuan
rendah 71%, sedangkan pada kelompok control sebanyak 68%. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan siswa tentang mencuci tangan masih kurang sebelum diberikan edukasi.

Tingkat pengetahuan sesudah intervensi, setelah diberikan edukasi terjadi peningkatan
signifikan pada kelompok intervensi, Dimana 87% siswa memiliki pengetahuan tinggi.
Sementara pada kelompok control hanya 52% yang mencapai pengetahuan tinggi. Hal ini
membuktikan bahwa edukasi mencuci tangan mampu meningkatkan pengetahuan siswa
secara lebih optimal dibandingkan kelompok yang tidak mendapatkan intervensi. Hasil uji
Wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara edukasi mencuci tangan
terhadap peningkatan pengetahuan siswa kelas 5 SDN Sarakan 3 Kabupaten Tangerang
dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, edukasi terbukti efektif sebagai Upaya
promotive untuk meningkatkan pengetahuan Kesehatan anak sekolah dasar.
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